ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan
Menggunakan Metode Job Order Costing Pada UD Mebel Mertajaya Desa
Purworejo Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar” ini ditulis oleh Hanin
Farhana Ningtiyah, NIM. 17403163118, pembimbing Dr. H. Ahmad Muhtadi
Anshor, M.Ag.,.

Pada perusahaan manufaktur biaya produksi sangat penting untuk
menentukan harga pokok produksi dan harga jual, sehingga diperlukannya
pengendalian biaya untuk menghindari terjadinya pemborosan yang dapat
mengakibatkan harga pokok produk menjadi tinggi. Oleh karena itu
diperlukannya metode untuk menghitung harga pokok produksi yang tepat yaitu
job order costing yang dapat digunakan untuk menghitung harga pokok produksi
atas produk yang dibuat berdasarkan pesanan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini : (1) Bagaimana perhitungan harga
pokok produksi barang pesanan dengan metode yang diterapkan oleh UD Mebel
Mertajaya Desa Purworejo Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar ? (2)
Bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan dengan metode job
order costing ? (3) Apakah perhitunga harga pokok produksi yang ditetapkan oleh
perusahaan sudah sesuai dengan metode job order costing ?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
kualitatif berbasis studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Analisis datanya dilakukan melalui tahapan reduksi
data, display data dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perhitungan harga pokok produksi
yang diterapkan oleh UD Mebel Mertajaya masih menggunakan metode
tradisonal. Terdapat perbedaan perhitungan harga pokok produksi antara
perusahaan dengan metode job order costing. Total dari harga pokok produksi
menurut perusahaan 200 unit kusen jendela sebesar Rp. 48.621.162 dan 200 unit
jendela sebesar Rp. 25.823.165, sedangkan total harga pokok produksi
menggunakan job order costing untuk 200 unit kusen jendela adalah 47.740.375
dan 200 unit jendela Rp. 24.940.375. Selisish tersebut disebabkan karena
perhitungan biaya overhead yang tidak dibebakan secara rinci, sehingga membuat
perhitungan harga pokok produksi menjadi kurang akurat.
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ABSTRACT

This thesis entitled "Analysis of Calculation of Cost of Production Using
the Job Order Costing Method at UD Mebel Mertajaya, Purworejo Village,
Sanankulon District, Blitar Regency™" was written by Hanin Farhana Ningtiyah,
NIM. 17403163118, supervisor Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag.,.

In manufacturing companies, production costs are very important in
determining the cost of production and selling prices, so it is necessary to control
costs to avoid waste that can result in high cost of products. Therefore a method is
needed to calculate the correct cost of production, namely job order costing
which can be used to calculate the cost of production of products made to order.

The formulation of the problem in this study: (1) How is the calculation of
the cost of production of ordered goods using the method applied by UD Mebel
Mertajaya, Purworejo Village, Sanankulon District, Blitar Regency? (2) How is
the calculation of the cost of goods manufactured using the job order costing
method? (3) Is the calculation of the cost of production determined by the
company in accordance with the job order costing method?

The method used in this study uses a case study-based qualitative method.
Data collection techniques through interviews, observation and documentation.
Data analysis was carried out through the stages of data reduction, data display
and data verification.

(1) The calculation of the cost of goods manufactured by UD Mebel
Mertajaya still uses the traditional method which does not include all elements of
factory overhead costs such as repair and depreciation costs for machines and
vehicles. So that the determination of the cost of production is still not accurate.
(2) Based on the calculation of the cost of production using the job order costing
method for 200 units of window sills Rp. 48,621,165 and for 200 window units, Rp.
25,823,165. Where the cost of production using the job order costing method is
higher than the company's calculation for 200 window sill units, namely Rp.
47,740,375 and for 200 window units, Rp. 24,940,375. The difference lies in
overhead costs which are not charged in detail, thus making the calculation of the
main production less accurate. (3) UD Mebel Mertajaya has not calculated the
cost of production using the job order costing method, in the calculation the
company only estimates all costs needed to produce a product, so that each cost is
not grouped precisely and the calculations are quite simple.
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